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PENDAHULUAN

Abstrak - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh antara work-family
conflict terhadap tingkat stres kerja karyawan
wanita. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat pengaruh positif antara work-family
conflict terhadap tingkat stres kerja karyawan
wanita. Subjek penelitian ini adalah karyawan
wanita yang berada pada rentang usia 25-50 tahun
sebanyak 83 subjek. Penelitian ini merupakan
penelitian  yang  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan jenis korelasional Data penelitian
InI menggunakan skala work-family conflict dan skala
stres kerja. Nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,005 (p<0,005) yang
berarti bahwa hipotesis penelitian diterima dimana
terdapat pengaruh signifikan antara Stres Kerja
terhadap Work-Family Conflict.

Kata Kunci @ Work-Family Conflict; Stres Kerja;
Karyawan Wanita

Salah satu peran baru yang dimainkan oleh perempuan dewasa kini adalah
peran sebagai pekerja. Perempuan bekerja (employed women) adalah perempuan yang
bekerja untuk mendapatkan upah (Matlin, 2004). Karena ini, kebanyakan wanita jadi
memiliki peran ganda, seperti mengurus rumah dan bekerja. Berdasarkan hasil Sensus
Penduduk 2010, jumlah angkatan kerja adalah 107, 7 juta jiwa. Dari jumlah tersebut,
jumlah penduduk yang bekerja adalah 104, 9 juta jiwa, dimana terdapat 38,1 juta orang
perempuan (informasi tematik sensus penduduk 2010 badan pusat statistik). Dari
tahun ketahun terapat peningkatan jumlah wanita bekerja. Berdasarkan laporan
Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 50,70 juta penduduk usia 15 tahun ke atas yang
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bekerja adalah perempuan pada tahun 2020. Pada tahun 2021 persentase pekerja
wanita mencapai 36,20%. Dapat dilihat selama 10 tahun terakhir pekerja wanita terus
bertambah.

Semakin banyak peran yang dimiliki seseorang maka semakin banyak pula
masalah tuntutan peran yang dihadapi. Pembagian peran antara keluarga dan
pekerjaan menjadi sebuah problematika tersendiri yang banyak dihadapi oleh
karyawan wanita. Meskipun banyak karyawan wanita yang sudah mempunyai
berbagai macam cara untuk menyiasati hal tersebut, tetap saja timbul permasalahan
yang terjadi akan menimbulkan tekanan psikologis pada dirinya. Konflik kerja-
keluarga (work family conflict) telah didefinisikan sebagai ketidakcocokan bersama
antara tuntutan peran kerja dan permintaan dari peran keluarga (L. T Thomas and D.
C Ganster & E. Galinsky, J. T. Bond, and D. E. Friedman dalam Nurnazirah Jamadin,
dkk, 2015).

Fenomena work-family conflict terjadi ketika peran dan tanggung jawab antara
pekerjaan dengan keluarga tidak seimbang sehingga akan menimbulkan tekanan dan
konflik yang dapat mengganggu keseimbangan antara pekerjaan dan pribadi
seseorang. Menurut Uzoigwe, Low, dan Noor (2016) mengatakan bahwa work-family
conflict terjadi ketika seseorang memegang dua peran atau lebih pada saat yang
bersamaan.

Dalam survey yang dilakukan oleh Well dan Beyond mengatakan bahwa tingkat
stres wanita Indonesia lebih tinggi daripada pria, dimana angka stres wanita lebih
tinggi 84% daripada pria. Biasanya perempuan stres karena tekanan pekerjaan serta
memikirkan kondisi keuangan keluarga dan pribadi (Dinar, 2019). Hal ini yang memicu
terjadinya work-family conflict pada wanita bekerja.

Stres kerja menurut (Bhui, dkk 2016) merupakan reaksi yang berbahaya yang
dimiliki oleh individu terhadap tekanan dan tuntutan yang tidak semestinya
dibebankan kepada mereka. Pada definisi lain, stres kerja disebutkan merupakan
suatu kondisi disfungsi individu yang didistribusikan atau diakibatkan oleh
lingkungan tempat kerja (Ain, Khattak, 2013). Ini sejalan dengan pendapat (McHugh,
1993; Murphy, 1995; Schabracq & Cooper, 2000) bahwa stres kerja berkontribusi pada
motivasi dan moral yang rendah, penurunan kinerja, turnover tinggi, cuti sakit,
kecelakaan, kepuasan kerja yang rendah, produk dan layanan berkualitas rendah,
komunikasi internal yang buruk dan konflik.

Work — family conflict berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan
yang diderita oleh wanita dibandingkan pria (Frone, 2000). Dan berhubungan juga
dengan peran tradisional wanita yang sampai saat ini tidak dapat dihindari, yaitu
tanggung jawabnya dalam keluarga. Work — family conflict dianggap menjadi masalah
penting dalam dunia kerja saat ini (Burke & El-Kot, 2010; Grandey, Cordeino, &
Crouter, 2005). Sementara temuan yang diperoleh terutama di negara — negara Barat
dan teori — teori yang mengacu pada hubungan yang jelas antara tuntutan pekerjaan
dan konflik kerja — keluarga (Spector, Allen, Poelmans, Lapierre, Cooper, & Widerszal-
Bazyl, 2007), hal ini menunjukkan bahwa jam kerja yang panjang, tugas dan beban
kerja yang berat memiliki pengaruh konflik kerja — keluarga (BOYAR, Maertz,
Mosleyy, & Carr, 2008; Kim, Leong & Lee, 2005). Oleh karena itu, penting untuk
membangun keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan keluarga domain sehingga
beberapa tuntutan di kedua domain bisa dipenuhi secara efisien, dan sumber daya yang
dibutuhkan dapat dicapai dan digunakan dengan mudah (Bass, Butler, Grzywacz, &
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Linney, 2008). Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari
beban kerja yang berlebihan dan waktu, seperti pekerjaan yang harus diselesaikan
terburu — buru dan deadline. Sedangkan tuntutan keluarga berhubungan dengan
waktu yang dibutuhkan untuk menangani tugas — tugas rumah tangga. Tuntutan
keluarga ini ditentukan oleh besarnya keluarga, komposisi keluarga dan jumlah
anggota keluarga yang memiliki ketergantungan dengan anggota yang lain (Yang,
Chen, Choi, & Zou, 2000).

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis korelasional. Dijelaskan oleh Sugiyono (2017) sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Dijelaskan oleh Sugiyono (2017) sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, Penelitian ini menggunakan
alat ukur stres kerja yang disusun berdasarkan aspek — aspek yang diungkapkan oleh
Robbins (2011). Oleh Thsan (2017). Skala work — family conflict oleh Adiani (2018).
Disusun dengan format likert berdasarkan teori Greenhaus dan Beutell (1985) yaitu
time — based conflict, strain — based Conflict, dan behaviour — based conflict.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 83 karyawan wanita yang berusia
25 tahun sampai 50 tahun. Berdasarkan hasil sebaran kuesioner, didapatkan hasil
bahwa tingkat Stres Kerja berada pada taraf yang sedang, begitu juga pada tingkat
Work-Family Conflict berada pada taraf sedang. Berikut hasil sebaran kuesioner Stres
Kerja (Y):
Tabel 1. Hasil Sebaran Kuesioner Stres Kerja (Y)

- [nterval Skor Kategori F Persentase
Kecendrungan = -
X<M-153D <951 Sangat 17 20.5%
Rendah
M-138D<X<M- 951-11.84 Rendah 20 24.1%
0.5SD
M-05SD<X<M+ 11.84-1147 Sedang 28 33.7%
0.38D
M-038D<X<M~+ 114.7-16.50 Tinggi 11 13.3%
1.58D
M-158D<X >16.50 Sangat 7 8.4%
Tingel
Total 83 100%5

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa dari 83 responden, sebanyak
17 orang memiliki tingkat stres kerja yang sangat rendah, 20 orang memiliki tingkat
stres kerja yang rendah, 28 orang memiliki tingkat stres kerja yang sedang, 11 orang
memiliki tingkat stres kerja yang tinggi, dan 7 orang memiliki tingkat stres kerja yang
sangat tinggi.

Selanjutnya diketahui hasil sebaran kuesioner varibel Work-Family Conflict (X)
didapatkan Mean dan Std. Deviation dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Sebaran Kuesioner Varibel Work-Family Conflict (X) Didapatkan Mean
dan Std. Deviation

K Isterval Skor Kategori F Persentase
ecendrungan
X=M-155D <47.00 Sangat 19 22.9%
Rendah
M-15SD<X<M 47,00 - 53,67 Rendah 13 15. 7%
0.55D
M-05SD<X=M~+ $3.67 -60.34 Sedang 32 38.6%
L.55D
M+05SD<X=M 60,34 - 67,01 Tinggs 13 25 7%
1,55D
M+15D=<X 67,01 Sangat 6 7.2%

Tinggs
Total 83 100%%6

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa dari 83 responden, sebanyak
19 responden memiliki tingkat work-family conflict yang sangat rendah, 13 orang
memiliki tingkat work-family conflict yang rendah, 32 orang memiliki tingkat work-
family conflict yang sedang, 13 orang memiliki tingkat work-famaily conflict yang
tinggi, dan 6 orang memiliki tingkat work-family conflict yang sangat tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work-Family Conflict
terhadap Tingkat Stres Kerja Karyawan Wanita. Sebelum dilakukan analisis statistik
dengan analisis regresi linier sederhana terlebih dahulu peneliti melakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi
normal dan uji linieritas untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki hubungan
yang linier dengan variabel terikat. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa Work-
Family Conflict memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat Stres kerja pada
karyawan wanita.

Diterimanya hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa Work-family conflict
dapat mempengaruhi tingkat stres kerja wanita. Hal ini menunjukkan bahwa dari 83
karyawan wanita terdapat 55,4% karyawan wanita yang mengalami stres kerja pada
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Menurut Robbins dan Judge (2011), stres
kerja disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan kerja yang meliputi
ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik, dan ketidakpastian teknologi.
Kemudian faktor organisasional yang meliputi tuntutan tugas, tuntutan peran,
tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, dan kepemimpinan organisasi. Serta yang
terakhir adalah faktor individual yang meliputi kepribadian, masalah ekonomi, dan
masalah keluarga seperti perceraian, anak sakit, masalah traumatis, dan konflik
peran. Responden yang memiliki stres pada tingkat sedang biasanya memiliki ciri-ciri
seperti sering merasa letih tanpa sebab, perasaan yang tidak santai, gangguan pada
sistem pencernaan, dan kurang konsentrasi. Sedangkan pada stres pada tingkat yang
tinggi biasanya akan mengalami gangguan tidur, fisik yang kurang sehat, otot-otot
terasa tegang dan biasanya dialami hingga beberapa hari. Responden yang memiliki
tingkat stres kerja yang sangat tinggi ciri-cirinya yaitu sulit untuk melakukan
aktivitas, gangguan pada hubungan sosial, perubahan fisik, berfikiran negatif,
konsentrasi sangat menurun, merasa takut, tidak mampu melakukan pekerjaan
sederhana, pola makan yang tidak teratur hal ini dapat terjadi pada jangka waktu yang
lama.

Selaras dengan kondisi work-family conflict dimana terdapat 71,5% karyawan
wanita yang mengalami keadaan tersebut pada kategori sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Responden yang memiliki tingkat work-family conflict sedang biasanya
mengalami perdebatan dengan keluarga karena tidak dapat membagi waktu antara
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keluarga dan pekerjaan. Responden yang memiliki tingkat work-family conflict yang
tinggi biasanya karena tidak dapat bertemu dengan keluarga karena pekerjaan seperti
dinas di luar kota dengan waktu yang lama dan komunikasi yang kurang dengan
keluarga karena terlalu sibuk dengan pekerjaan. Sedangkan responden yang memailiki
tingkat work-family conflict yang sangat tinggi biasanya kurang waktu dan komunikasi
dengan keluarga karena jam kerja yang berlebih dan pekerjaan yang berlebih, hal ini
dapat menimbulkan perdebatan sehingga keharmonisan keluarga dapat rusak dan hal
ini dapat meningkatkan stres kerja karena anggota keluarga menjadi dingin dan acuh.
Karyawan wanita yang dapat membagi peran antara keluarga dan pekerjaan dapat
mengurangi tingkat stres kerja. Stoner dan Charles (Suharmono & Natalia, 2015)
menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi work-family conflict yaitu, tekanan
waktu, ukuran keluarga dan dukungan keluarga, kepuasan kerja, kepuasan
pernikahan, dan size of firm yaitu banyaknya pekerja dalam perusahaan.

Secara keseluruhan, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
kelemahan. Kelemahan yang disadari oleh peneliti dari penelitian ini adalah adanya
kemungkinan munculnya bias ketika responden menjawab kuesioner.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh Work-Family Conflict terhadap Tingkat
Stres Kerja Karyawan Wanita. Penelitian ini menunjukkan bahwa Work-family conflict
dapat mempengaruhi tingkat stres kerja wanita. Berdasarkan hasil pengujian statistik
dengan uji analisis regresi linier sederhana, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada work-family conflict terhadap tingkat stres
kerja karyawan wanita.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti memberikan saran
kepada :
1. Bagi Perusahaan
Untuk perusahaan dalam rangka mengurangi stres kerja pada karyawan wanita
tersebut, pihak perusahaan lebih memperhatikan penyebab stres kerja seperti
adanya pembagian kerja yang adil sehingga tidak terjadi kelebihan beban kerja dan
tidak terjadi pendesakkan waktu sehingga emosi karyawan lebih terkontrol. Pihak
Perusahaan juga seharusnya memberikan pekerjaan yang sesuai dengan jobdesc
yang sudah ditentukan, jika terdapat pekerjaan yang berlebih dan waktu jam yang
berlebih pada karyawan sebaiknya karyawan diberi upah.
2. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, peneliti memberikan saran pada peneliti selanjutnya
untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat memprediksi pengaruh work-family
conflict terhadap tingkat stres kerja karyawan wanita menggunakan metode yang
lebih variative sesuai kebutuhan.
3. Bagi Karyawan
Untuk karyawan dapat menurunkan tingkat stres kerja dengan mengerjakan
pekerjaan sesuai tenggat waktu yang ditentukan dan tidak ditunda-tunda, serta
lebih bisa membagi waktu dan menyesuaikan perannya dalam antara pekerjaan dan
keluarga. Untuk mencegah terjadi stres kerja sebaiknya karyawan dapat mengenali
batas kemampuan diri dalam bekerja, sharing dengan rekan kerja, dan menjaga pola
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hidup sehat. Jika sedang mengalami stres kerja maka karyawan dapat mengeluhkan
pekerjaan dengan seseorang yang dapat dipercaya, melakukan kegiatan yang sesuai
dengan minat dan kemampuan diri, berfikir positif, dan tenangkan diri dan
relaksasi. Jika mendapatkan pekerjaan yang di luar jobdesc atau jam bekerja yang
berlebih karyawan harus lebih berani untuk berbicara kepada atasan tentang
keluhan tersebut.
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